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FENGARLIN IMNTEMSITAS SERAMEAMN AMTROSEMOSH
PALA DA CARAT { Caps (oo gonuaum L) TERMADAE

TERSERAMGMNY S BIUIT DT PRFRSEMATAN
Ahstbrak

Ponelitian mengenai "Pengaruh inlensibtas serangan

anbraknosa pada buash cabal (Dapsicum anouam |.) Lerhadap
Loerserangnya bibil di persemaian’, telab dilakukan di
Laboratorium Jdurusan Hama dan Penvakit Tombubhan Farultas
Fertantan Universilas Andalas Padang dan Rumal Kawat di
Jatan Tekubkur Mo 9 Air Tawar Barat Padang, mulai dari
bulan Julil sampal Sespbember 1993, Tivtuwan penelitiam ini
edalahlh untuk mengetebul cEngacubl intenzetas SiErangan
REnyalki b antraknosa padas bush cahai dengan Eerbhagai
Lingxat ¥erusokan terhadap terserangnya bihit di perss-
maran dan mengidentirtikas: perrembangen gelalia penyvalil
i pErSEEmnaL .

Fenelilian ang menggunakan Rancangan fAcak Lergkap
PARL ) dengan 4 perlskuan dan 5 ulangan. Perlskuar ter-—
z2butl acalalh berdasarkan btingkab kerusakarn (skalal pnada
buah caboi yaztu @ skala ! (buah terserang sangat ri-

Ngan,; dengan keruzakenr O — 5 ¥y, =mkala 2 (bBual Lerserang
Fanganr, dengan kerusakan 5 - 15 %), skala 3 fhuzsh ter-—
swerang anak berat, dengan kerusakan 15 - 56 %), dan

zhala 4 (fbuah keresscang bzrat, dengan kerusakan > S0 oy
sedangkan penganatan beruoa 1 seharan skhaia, persentaze
Bitr bhermas, persentase henlh terserang I, capsici, per=
Semtsse daya kecambah, masa inkubasi, persenlase bBisit
mize ]l lapang di persemaian, persentase bikit cabai wary
mali, dan deskripsi perkembongsn gejala ¢i oersemaian.

Ha=sil ponelibtian Zini menuniukkar BazPbwa Semakin
tingol Lainghkalbt kerusakan akibat antraknmss osda bus=h
tabail maka bibit yang Lerinfeksi juga semakin banvalk,
patla skala 1 (buah terserang samgat ringan, dengan keru-
sakan O — WY masilh mernan juskan berinfekeinva bibit de-
ifan persentase bibit vang mati terendalr (6,39 %), dan
perkembangan gejals penyakit fdi persemaian terhadap bi-
bt berlangesung + 48 fam.



[. FPEMBSHLLLIAN

Dalabh walbu poosyebab penyalk s pentang pada ftanaman
cabai (Capsicun annuws L) adalzsh menvakit antraknosa
abau penvalkil buah mengeral yang meryersng buahb
| Semandgun, 17395 ) . Ferugian yang ditimbulkan oenvakit

anbraktnosa anrtess latn di Los Banos adalak S0 = F0 %

B

(Maiabarmarn, 1924 cit Habazar, Merdimus, Mabwuddin,

Mt Tor, LUBEAY, da dapraidy Gssam Ingdaa L2 — 33 8
(HMelkrobra, 1990, dan di daereh Brebes Java Timur

1o — 15 W (Bugibarss darn Suseng; 159210 FHeourol Sstuti,
Suhardi, Darsam (19B7) kerusskan yang ditimbulhan olehk
penvakil anblraknoss berkissr anltare 9 - 485 ¥ vang Ler-
ganbtung pada musin Lamam dan intensif tidsknva pence-—

gahan,

Feryalkbi L anlraknosa pada tanaman gahat yvang dise-
tialikan mleh goamur Soldstotrichoun capsicy (Svd)] Butler
and Bisby meErupakan salal salu penyvakilk vang dapat
memwlar melalui benibh (seed borned iFehratra, (Y80 dan
SEmangur; L7895, Patonen ina dapat bertahan pads benih
vang tersereng sebama lebih kEucang 13 bulan dam meru—
palan sunber inokalum olamd padoe Lanaman Cabai
Melrgtra, 190, Akibal serangan pada benih cabai
menyebabbhar warna bierdh menjads: warna baral, benurunnya
dava kecambah, dan penurunan Beral beaibh. Bila benih
drzemaikan dapal menimbulvan kerusaskan pade colbvipdon

(Semangpan, 19711, batang [(Dwidjiosepulro, L7979 dan



Semangun, 198%) . dan akar (Semangun, 1971} bahkan Sampai

mematikan bibil di persemaian (Duidioseputro, 1979).

Umumnya pelant mendapatkan benib dari hasil parnen
=endiri atau dari pebtani disekitarnye bukan dari lembagas
atau kebun tenib wang berwenang dalam bidang pembenihan,
=EnIqQe hesehatan benih kurany terjamin dan tersedianvya
Berih tersebut tak mencuobtupl kebutuhan (Sglepo, $95835.
D1 Bumatgra Haral kesadaran petani untulk menggunakan
tenil cabai vang bermuta masit relatif kurang, karena
sering menggunakan benih yvang berasal daril pembibitannya
sinrdir: sekitar 0 K alow dibeli di pasar sekitar 30 0%
IHobazar, Mardinus; Mabhyiuddin, dan Husin, 19B21. Bermih
safyy digundakan oletr petanyl berasal dari buah pada panen
LE=E mampaicoselerasnya Lanpa memperhalbikan apakan buah
tebas dara pabogen penyebab pznyvakil, sehinggs kemung-

briman upbuy terserang penvakit sntraknosa ada.

Herbagal jenis penyebab pervakit wvang terbaws benih

seed boroel Lelah menimbwal ks berbagai masalab pads La-—

AN pEngari, jpalawijae, dan sgyoeran wvang disebablhan aleh
nur [Mardinus, 1%89). Menurul Fatimah (1993} semakin

tinggl dAmbenzEitas serdngen penyvakib oanfraknosa pada bush
t2ai menyehabkan semakin tdnggi pula benih yang terin-

ez, Belangubnova sedauh mana tinghkat kerusalkar pato—

= oInl pada bhahil belousm banwsk dilaporckan.



Uerdasarkan masslah di stas telah dilakukan peneli-
tran alengan gudul “Pengaral Intensitas Serangan Anbrak-—
rusa parfa Buah Cabad [ Capsicimr annuopm L.} Terhadap
forserangnyas Bibil i Perssmaian”, dengen tujuan 3 wintuk
mengelabus pengaruh ankenbsitas seangarn penvakit anbrak-=
nosa pada buah cabeal dengare berbsgesl tingkai kerusakan

tixrhmdap Lersecrangnyse bibit Ol persemaian dan mengiden—

Lilikasi perkembangan goeiala penvakil di persemaiar.



VIi. HASIL, FPEMDAHNASAN DAN KESTHFULAN

R. Hasil dan pembabasan

L. Pencamatan dilapangan

Hasil pengamatan di lapangan terhadap sebaran skala
S.capsici pada buah cabzsi pads periode panen setelab
parert ke V1 dapal dilihat pads Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran skala C.rfapsicd pada bush cabal setiap
periode panen

Sebaran skalia § 4

FAMEH
1 = 3 4
Ul 5,77 14,29 28,57 47,47
YT 17,65 25,00 . 335,82
YITT 15,48 L&,4B 4,07 32,97
% 26,87 S5.3T 78,38 19,40
X 20,00 25,00 32,50 272,50

Dari tabe! 1 terlihat bahwa sebaran sekala pada setiap
panen telah ada { munculnya setiap skala ) dengan per=
sentase yany bervariasi, persentase tertinggi terdapat
pada skala 1 waitu : 2,77 ¥®. Menurut hasil penelitian
Fatimah { 1993 ) tingkat serangan C.capsici pada buah
cabai panen WI VII,MWIIT Lelah menyebar pada semua =hkala

[ oy mol i



Z. Pengamatan di lzborstorium

a. Persentase biji DeErnas

fralisa sidik ragam terhadapn hasil pengamastan
perapntase biji bernmas pada tiap-tiap shkala dapat
dilihat pada lampiran 3 dan rata=-rals persentase biji
bermnas dapat dilibhat pada tabel! 2. Perszenbaze biji
bernas skala L, Z,dan & berheda tidak nysta sesamanya

Tabsel Z. Persentase biji bernas pads Lbiap=tisp =skala
serangan L. capsicl pada buah cabai

Shala peEreentase biii bernas
1 g1,B89 a
.. 79,14 2
3 73,82 a
a 60,332 5
K = 14,43 %

fogla=angka pada kolom yvang sama bila dijkuti oleh hurof
tecil wvang sama berbsda tidak nvate pada tarap nyats 2 U
menurat DMNME]

Letapi berbeda nyata dengan skala 4, hal ini disebabkan
semakin Linggli intensibtas serangon antraknosa pada buah
cabai maka semakin rendah pErsentase biji bernas. Skala
4 wvann paralel dengan skala S dan & dari hasil peneli-
bizn Fatimah (19931 pesrsentase biji bernasnya adzlzh

Fh0A Y o dan 94,6% Y. FPerbhedaan skala serangan pada bush

calbail akan berpengaruh terhadap persentase biji bernas,
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B. nesimpulan dan Saran

1. Re=simpulan

Berde=arkasn hesil penelitian vend telah dilakukan
cdapat dismbil hezimpulan :

Gemakin Linggl intensibas penvabit antraknosa pada

[
'

buah cabzi, maka menyebabkan semakin tinggi pula
Einghat bibit wangZ terinfehksi.

b. Shala 1 {tinghet heruszhkan peds bush cebai 0 - 5 %)
persentase bibit cabsi vang mati terendah, ternvata

pade =kalia 1 me=ih ada bibit osbsil vang terinfek=i,

Ferlu dilakukan penelitian lanjol sampal tanaman
dewasa unbtull melihat pengaruh benih vang terinfTeksi

& ocmepsici bterhodap pectumbuban dean produksi cabai.
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